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Abstract. Praktik vulva hygiene merupakan salah satu bentuk perawatan diri yang penting selama masa nifas karena 
berperan dalam menjaga kebersihan area genital dan menurunkan risiko terjadinya infeksi postpartum. Salah satu 
faktor yang diduga memengaruhi praktik tersebut adalah tingkat pengetahuan ibu. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan praktik vulva hygiene pada ibu nifas di Klinik Alfa 
Medika Asemrowo Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik korelasional 
cross-sectional. Sampel penelitian terdiri atas 50 ibu nifas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner pengetahuan dan lembar observasi praktik vulva hygiene. Analisis 
data meliputi analisis univariat dan uji Chi-Square pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
32 responden (64%) memiliki tingkat pengetahuan baik dan 33 responden (66%) menerapkan praktik vulva hygiene 
dengan kategori baik. Uji Chi-Square menghasilkan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), yang menunjukkan adanya 
hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan praktik vulva hygiene. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 33,833 
mengindikasikan bahwa ibu nifas yang memiliki pengetahuan baik mempunyai peluang lebih besar untuk menerapkan 
praktik vulva hygiene secara benar dibandingkan ibu dengan tingkat pengetahuan cukup. Temuan ini menunjukkan 
bahwa peningkatan pengetahuan melalui edukasi kesehatan berpotensi mendukung penerapan praktik vulva hygiene 
yang lebih baik sebagai upaya pencegahan infeksi pada masa nifas. 

Keywords - Vulva Hygiene, Ibu Nifas, Cross-Sectional 
 

Abstrak. Vulva hygiene is an essential component of postpartum self-care because it helps maintain genital cleanliness and 
may reduce the risk of postpartum infection. Maternal knowledge is considered one of the factors influencing the 
implementation of proper vulva hygiene practices. This study aimed to determine the relationship between maternal 
knowledge and vulva hygiene practices among postpartum mothers at Alfa Medika Clinic, Asemrowo, Surabaya. A 
quantitative study with a cross-sectional correlational design was conducted involving 50 postpartum mothers 
selected through purposive sampling. Data were collected using a knowledge questionnaire and an observational 
checklist assessing vulva hygiene practices. Descriptive analysis and the Chi-Square test were performed with a 
significance level of 0.05. The findings revealed that 32 respondents (64%) had good knowledge, while 33 respondents 
(66%) demonstrated good vulva hygiene practices. Statistical analysis showed a significant association between 
knowledge and vulva hygiene practices (p = 0.000). The obtained Odds Ratio (OR) of 33.833 indicated that mothers 
with good knowledge were substantially more likely to perform appropriate vulva hygiene practices than those with 
sufficient knowledge. These findings suggest that strengthening health education for postpartum mothers may improve 
vulva hygiene practices and contribute to the prevention of postpartum infections. 

Kata Kunci - Vulva Hygiene, Postpartum Mothers, Cross-Sectional

I. PENDAHULUAN  

Masa nifas merupakan periode transisi yang berlangsung sejak plasenta lahir hingga enam minggu setelah 
persalinan. Pada fase ini tubuh ibu mengalami proses pemulihan melalui berbagai perubahan fisiologis dan psikologis, 
seperti involusi uterus, penyembuhan luka persalinan, perubahan hormonal, serta penyesuaian terhadap peran baru 
sebagai seorang ibu. Selama proses tersebut, upaya menjaga kesehatan reproduksi menjadi salah satu aspek penting 
karena berhubungan erat dengan keberhasilan pemulihan dan pencegahan komplikasi pascapersalinan. Salah satu 
bentuk perawatan yang dianjurkan adalah penerapan vulva hygiene, yaitu menjaga kebersihan area genital secara benar 
untuk mendukung penyembuhan jaringan sekaligus menurunkan risiko infeksi postpartum [5], [7], [17]. 

Infeksi postpartum masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang dapat terjadi selama masa nifas. Risiko 
infeksi meningkat apabila kebersihan daerah genital tidak dijaga dengan baik sehingga mempermudah pertumbuhan 
dan masuknya mikroorganisme ke saluran reproduksi. Oleh karena itu Penerapan Praktik vulva hygiene yang 
dilakukan sesuai anjuran, seperti membersihkan area genital dari arah depan ke belakang, mengganti pembalut secara 
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berkala, mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan perawatan, serta menjaga area perineum tetap bersih dan 
kering, berperan penting dalam membantu proses penyembuhan luka dan mencegah terjadinya infeksi [17], [23], [26]. 

Keberhasilan ibu nifas dalam menerapkan praktik vulva hygiene dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 
satunya adalah tingkat pengetahuan. Pengetahuan yang memadai akan memudahkan ibu memahami tujuan, manfaat, 
dan cara melakukan perawatan kebersihan genital secara tepat. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat 
menyebabkan ibu kurang memperhatikan perawatan diri sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya infeksi. 
Selain pengetahuan, perilaku ibu dalam menjaga kebersihan diri juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
pengalaman, akses terhadap informasi kesehatan, serta dukungan dari keluarga maupun tenaga kesehatan [9], [10], 
[29]. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan memiliki hubungan dengan praktik 
vulva hygiene pada ibu nifas. Penelitian Aliyah dan Insani melaporkan bahwa penerapan vulva hygiene yang didukung 
oleh pengetahuan yang baik dapat membantu menurunkan risiko infeksi luka episiotomi [2]. Penelitian Nurmaliza 
dkk. juga menemukan adanya hubungan antara pengetahuan ibu nifas dengan perilaku menjaga kebersihan genital 
sebagai upaya pencegahan infeksi luka perineum [15]. Hasil serupa dilaporkan oleh Selvianti dan Widyaningsih yang 
menyatakan bahwa ibu dengan pemahaman yang lebih baik cenderung memiliki perilaku kebersihan diri yang lebih 
baik selama masa nifas [25]. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dapat menjadi 
salah satu strategi dalam membentuk perilaku kesehatan yang lebih baik pada ibu nifas. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Klinik Alfa Medika Asemrowo Surabaya, masih dijumpai variasi dalam 
penerapan praktik vulva hygiene pada ibu nifas. Perbedaan tersebut diduga berkaitan dengan tingkat pengetahuan 
yang dimiliki oleh masing-masing ibu. Kondisi ini menjadi dasar dilakukannya penelitian untuk menganalisis 
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan praktik vulva hygiene pada ibu nifas di Klinik Alfa Medika Asemrowo 
Surabaya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam menyusun 
edukasi yang lebih efektif mengenai perawatan diri pada masa nifas sehingga mampu meningkatkan praktik vulva 
hygiene dan menurunkan risiko infeksi postpartum. 
 

II. METODE 

1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan analitik korelasional dan desain cross-

sectional. Desain tersebut dipilih untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan sebagai variabel 
independen dengan praktik vulva hygiene sebagai variabel dependen pada ibu nifas. Pengumpulan data terhadap kedua 
variabel dilakukan dalam satu waktu pengamatan tanpa adanya perlakuan atau intervensi kepada responden.. 

2. Latar Belakang dan Sampel/Peserta 
Populasi penelitian meliputi seluruh ibu nifas yang menjalani masa nifas di Klinik Alfa Medika Asemrowo 

Surabaya selama periode penelitian. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sehingga diperoleh 50 responden yang memenuhi syarat untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. Kriteria inklusi meliputi ibu nifas hari ke-1 hingga hari ke-40, mampu membaca dan 
berkomunikasi dengan baik, serta bersedia mengikuti penelitian melalui penandatanganan informed consent. 
Sementara itu, ibu nifas yang mengalami komplikasi berat atau tidak menyelesaikan proses pengisian instrumen 
dikelompokkan sebagai kriteria eksklusi. 

3. Prosedur Intervensi  
Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian penjelasan kepada calon responden mengenai tujuan dan 

prosedur penelitian. Setelah responden menyatakan kesediaannya melalui penandatanganan informed consent, peneliti 
meminta responden mengisi kuesioner karakteristik serta kuesioner tingkat pengetahuan mengenai vulva hygiene. 
Tahap berikutnya adalah penilaian praktik vulva hygiene menggunakan lembar observasi yang telah disusun 
berdasarkan indikator penelitian. Selama proses pengumpulan data, peneliti memberikan pendampingan apabila 
terdapat pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden. Seluruh data yang terkumpul selanjutnya diolah dan 
dianalisis sesuai tujuan penelitian. 

4. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan terdiri atas kuesioner pengetahuan dan lembar observasi praktik vulva hygiene. 

Kuesioner pengetahuan berisi 10 pertanyaan dengan skala Guttman yang menggunakan pilihan jawaban benar dan 
salah. Jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Skor yang diperoleh kemudian 
diklasifikasikan menjadi kategori baik, cukup, dan kurang sesuai dengan kriteria penelitian. Penilaian praktik vulva 
hygiene dilakukan menggunakan lembar observasi yang memuat indikator pelaksanaan kebersihan genital pada ibu 
nifas. Sebelum digunakan sebagai alat pengumpulan data, seluruh instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas 
sehingga dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian. 
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5. Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding, scoring, dan tabulating. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan distribusi karakteristik responden, tingkat pengetahuan, dan praktik vulva hygiene dalam 
bentuk frekuensi serta persentase. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk 
mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan praktik vulva hygiene. Keputusan statistik didasarkan pada 
tingkat signifikansi 95% (α = 0,05). Hubungan antarvariabel dinyatakan bermakna apabila diperoleh nilai p-value 
<0,05, sedangkan kekuatan hubungan diinterpretasikan menggunakan nilai Odds Ratio (OR). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 
Penelitian ini melibatkan 50 ibu nifas di Klinik Alfa Medika Asemrowo Surabaya yang telah memenuhi kriteria 

penelitian. Penyajian hasil meliputi analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat 
pengetahuan, dan praktik vulva hygiene, serta analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan praktik vulva hygiene. 

 
Tabel 1. Distribusi Frelkuelnsi Karaktelristik Ibu Nifas 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 
Usia   

<35 tahun 48 96 
≥35 tahun 2 4 

Pendidikan Terakhir   
SD 1 2 

SMP 4 8 
SMA 34 68 

Pelrguruan Tinggi (S1) 11 22 
Paritas   

Primipara 23 46 
Multipara 27 54 

Lama Masa Nifas   
0–7 hari 49 98 

8–28 hari 1 2 
29–40 hari 0 0 

 
Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berusia kurang dari 35 tahun, yaitu sebanyak 48 orang (96%), 

sedangkan responden berusia ≥35 tahun sebanyak 2 orang (4%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden 
merupakan lulusan SMA sebanyak 34 orang (68%), diikuti perguruan tinggi sebanyak 11 orang (22%), SMP sebanyak 
4 orang (8%), dan SD sebanyak 1 orang (2%). Berdasarkan paritas, responden multipara berjumlah 27 orang (54%), 
sedangkan primipara sebanyak 23 orang (46%). Berdasarkan lama masa nifas, sebanyak 49 responden (98%) berada 
pada rentang 0–7 hari dan 1 responden (2%) berada pada rentang 8–28 hari. Tidak terdapat responden dengan lama 
masa nifas 29–40 hari. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuelnsi Pelngetahuan Ibu Nifas tentang Vulva Hygiene 

Pengetahuan 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 
Baik 32 64 

Cukup 18 36 
Kurang 0 0 
Total 50 100 

 
Bedasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 32 responden (64%) memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik, 

sedangkan 18 responden (36%) termasuk dalam kategori cukup. Pada penelitian ini tidak ditemukan responden dengan 
tingkat pengetahuan kategori kurang. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuelnsi Kepatuhan Praktik Vulva Hygiene pada Ibu Nifas 

Kepatuhan 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 
Baik 33 66 

Cukup 17 34 
Kurang 0 0 
Total 50 100 

 
Berdasarkan Tabel 3, praktik vulva hygiene kategori baik dimiliki oleh 33 responden (66%), sedangkan 17 

responden (34%) berada pada kategori cukup. Tidak terdapat responden yang termasuk dalam kategori praktik kurang 
 

Tabel 4. Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan dengan Praktik Vulva Hygiene pada Ibu Nifas 

Pengetahuan 
Kepatuhan 

Baik 
Kepatuhan 
Cukup 

Kepatuhan 
Kurang 

OR 
95% 

CI 
p-

value 
Baik 29 (58%) 3 (6%) 0 (0%)    

Cukup 4 (8%) 14 (28%) 0 (0%) 33,833 1,22–1,50 0,000 
Kurang 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)    

 

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar responden dengan tingkat pengetahuan baik juga memiliki praktik vulva 
hygiene yang baik, yaitu 29 responden (58%), sedangkan 3 responden (6%) memiliki praktik kategori cukup. Pada 
kelompok dengan pengetahuan cukup, sebanyak 4 responden (8%) memiliki praktik baik dan 14 responden (28%) 
memiliki praktik cukup. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan praktik vulva hygiene pada ibu nifas. Nilai Odds Ratio 
(OR) sebesar 33,833 mengindikasikan bahwa ibu nifas yang memiliki pengetahuan baik cenderung lebih berpeluang 
menerapkan praktik vulva hygiene yang baik dibandingkan ibu nifas dengan tingkat pengetahuan cukup. 

B. DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik 
mengenai vulva hygiene, yaitu sebanyak 32 orang (64%), sedangkan 18 responden (36%) memiliki tingkat 
pengetahuan cukup dan tidak ditemukan responden dengan kategori pengetahuan kurang. Temuan ini menunjukkan 
bahwa mayoritas ibu nifas telah memiliki pemahaman yang memadai mengenai pentingnya menjaga kebersihan organ 
reproduksi selama masa nifas. Pengetahuan tersebut menjadi modal penting bagi ibu dalam melakukan perawatan diri 
untuk mengurangi risiko terjadinya infeksi postpartum. Tingkat pengetahuan yang baik pada penelitian ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik responden, terutama tingkat pendidikan, pengalaman melahirkan, serta 
akses terhadap informasi kesehatan yang diperoleh selama kehamilan maupun setelah persalinan [9], [12]. 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas ibu menyelesaikan pendidikan pada jenjang SMA dan 
perguruan tinggi, sedangkan lebih dari setengah responden merupakan multipara. Latar belakang pendidikan tersebut 
memungkinkan ibu lebih mudah memperoleh, mengolah, dan menerapkan informasi yang berkaitan dengan 
kesehatan. Di samping itu, pengalaman persalinan sebelumnya memberikan bekal dalam melakukan perawatan diri 
selama masa nifas sehingga ibu lebih siap menerapkan tindakan yang sesuai dengan anjuran tenaga kesehatan [10], 
[1], [15]. 

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa sebagian besar responden telah menerapkan praktik vulva hygiene 
dengan kategori baik, yaitu sebanyak 33 orang (66%), sedangkan 17 responden (34%) masih berada pada kategori 
cukup. Pengujian hubungan menggunakan uji Chi-Square menghasilkan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), yang 
mengonfirmasi adanya keterkaitan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan praktik vulva hygiene pada ibu 
nifas.Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 33,833 mengindikasikan bahwa ibu nifas dengan tingkat pengetahuan yang baik 
memiliki peluang yang lebih besar untuk menerapkan praktik vulva hygiene secara benar dibandingkan ibu yang 
memiliki tingkat pengetahuan cukup. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor 
yang berperan dalam membentuk perilaku kesehatan, khususnya perilaku menjaga kebersihan area genital selama 
masa nifas [9], [12]. 

Menurut teori Green dan Kreuter, pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang memengaruhi terbentuknya 
perilaku kesehatan seseorang. Semakin baik pengetahuan yang dimiliki individu, semakin besar pula kemungkinan 
individu tersebut melakukan tindakan yang mendukung pemeliharaan kesehatannya. Pada ibu nifas, pemahaman 
mengenai manfaat vulva hygiene akan mendorong pelaksanaan perawatan yang sesuai, seperti membersihkan area 
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genital dengan teknik yang benar, mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan perawatan, mengganti pembalut 
secara berkala, serta menjaga area perineum tetap bersih dan kering. Kebiasaan tersebut berperan dalam mempercepat 
penyembuhan luka, mengurangi risiko kontaminasi bakteri, dan membantu mencegah terjadinya infeksi postpartum 
[18], [9], [3]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aliyah dan Insani yang menyatakan bahwa ibu nifas dengan 
tingkat pengetahuan yang baik cenderung memiliki praktik vulva hygiene yang lebih baik sehingga risiko infeksi luka 
perineum dapat ditekan [2]. Penelitian Nurmaliza dkk. juga melaporkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan perilaku ibu dalam menjaga kebersihan area genital selama masa nifas sebagai upaya pencegahan infeksi [15]. 
Temuan yang serupa dikemukakan oleh Selvianti dan Widyaningsih, yang menjelaskan bahwa ibu dengan pemahaman 
yang lebih baik mengenai vulva hygiene cenderung lebih mampu menerapkan perawatan diri secara tepat 
dibandingkan ibu dengan pengetahuan yang rendah [25]. Selain itu, penelitian Sulastri serta Ainun dkk. menunjukkan 
bahwa penerapan vulva hygiene yang benar berhubungan dengan percepatan penyembuhan luka perineum dan 
penurunan risiko infeksi postpartum [30], [1]. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa pengetahuan merupakan 
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap terbentuknya praktik vulva hygiene yang baik pada ibu nifas. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, tenaga kesehatan diharapkan terus meningkatkan edukasi mengenai vulva 
hygiene kepada ibu hamil maupun ibu nifas melalui kegiatan penyuluhan, konseling, dan pendampingan selama 
pelayanan kebidanan. Edukasi yang diberikan secara berkesinambungan diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan sekaligus mendorong ibu untuk menerapkan praktik vulva hygiene secara benar sehingga risiko infeksi 
postpartum dapat ditekan dan proses pemulihan setelah persalinan berlangsung lebih optimal. 
 

IV. SIMPULAN 

Hasil penelitian mengonfirmasi adanya keterkaitan antara tingkat pengetahuan dan praktik vulva hygiene pada ibu 
nifas. Pengetahuan yang lebih baik berperan dalam mendorong ibu untuk menerapkan perawatan kebersihan genital 
secara lebih tepat selama masa nifas. Oleh sebab itu, pemberian edukasi mengenai vulva hygiene perlu dilakukan 
secara berkelanjutan melalui penyuluhan, konseling, maupun pendampingan oleh tenaga kesehatan sejak masa 
kehamilan hingga periode nifas. Upaya tersebut diharapkan dapat memperkuat kemampuan ibu dalam melakukan 
perawatan diri secara mandiri sehingga risiko terjadinya infeksi postpartum dapat ditekan.menyusun program edukasi 
yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan pada ibu nifas. 
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